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ABSTRAK 

Pada Gardu lnduk PT. PLN Persero Namorambe sering terjadi kondisi yang 

diistilahkan sebagai Waktu Behan Puncak (WBP), yakni kondisi puncak pemakaian 

listrik oleh semua konsumen. Hal ioi disebabkan oleh banyaknya pemakaian energi Listrik 

oleh konsumen yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian bagi semua pihak. 

Menilik pada masalah tersebut maka perlu di ketahui kapankah waktu beban puncak 

(WBP) itu terjadinya serta faktor yang lebih rnendominasi sebagai penyebabnya. Melalui 

praktek kerja lapangan ini dilakukanlah kegiatan monitoring beban pada Gardu Induk 

sebagai wujud pengawasan dan pengukuran terhadap kondisi beban puncak tersebut agar 

menjadi suatu evaluasi mengenai waktu spesifik kapan terjadinya beban puncak itu. Dari 

hasil monitoring didapatkan waktu beban puncak temyata sering terjadi pada malam hari 

tepat pada jam 17.00 - 06.00 WIB dan faktor penyebabnya adalah rata-rata dari sektor 

rum.ah tangga. Dan melalui kegiatan praktek kerja lapangan ini sehingga penulis banyak 

mendapatkan ilmu terkait kegiatan monitoring beban puncak dan menjadi pengalaman 

yang baik untuk kedepannya pada saat menghadapi dunia kerja nantinya 

Kata Kunci: Waktu Behan Puncak (WBP), Garduk Jnduk, PT. PLN Persero Namorambe. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Dan Obyektif 

Sistem tenaga listrik merupakan sistem penyediaan tenaga yang terdiri dari 

beberapa pembangkit atau pusat listrik terhubung satu dengan yang lainnya oleh 

jaringan transmisi dengan pusat beban atau jaringan distribusi. Sistem tenaga 

listrik terdiri dari tiga bagian utama: pusat pembangkit listrik,saluran transmisi, 

clan sistem distribusi. Saluran system distribusi adalah saluran tenaga listrik yang 

menghubungkan semua beban tenaga listrik yang terpisah satu dengan yang lain 

kepada transmisi.Secara umum kita mengetahui bahwa sistem distribusi beban 

tenaga listrik di bagi dalam beberapa sektor yaitu sektor perumahan, sektor 

industri, sektor komersial dan sektor usaha. Masing-masing sektor beban tersebut 

mempunyai karakteristik-karakteristik yang berbeda, sebab bal ini berkaitan 

dengan pola konsumsi energi pada masing-masing konsumen sektor tersebut. 

Bentuk pola beban listrik di Kota Medan Khususnya pada Gardu lnduk 

Namorambe mengalami peningkatan yang cukup besar, yaitu meningkat pada 

Malam hari atau yang biasa disebut waktu beban puncak (WBP). Hal ini 

disebabkan konnsumsi listrik .energy Jis~ di Kota Medan (Namoram~) 

didominasi oleh pelangan sektor rumah tangga. Pelanggan listrik sektor nimah 

tangga banyak rnenggunakan peralatan listrik pada Malam hari. Kebutuhan energi 

listrik pada saat beban puncak akan membawa dampak yang merugikan bagi 

semua pihak,baik pada konsumen maupun Gardu lnduk.Oleh karena itu perlu 
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dilakukan.sebagai pokok pembahasan kerja praktek yang saya lakukan di PT. 

PLN Persero Gardu lnduk Namorambe. 

1.2. Ruang lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam Kerja Praktek saya ini ialah: 

1. Prosedur memonitoring beban penghantar pada gardu induk. 

2. Mengetahui beban penghantar pada gardu induk. 

3. Jenis gangguan pada metering. 

1.3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam penyusunan Japoran ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data-data studi kepustakaan yang penulis dapatkan dari Jiteratur dan sumber 

tertulis lainnya baik dari dalam perusahaan, buku, laporan ataujurnal penulisan 

yang pemah ctibuat maupun dari media internet yang terkait dengan topic 

penulisan laporan kerja praktek ini. 

b. Observasi pengamatan dan wawancara langsung dengan Operator Gardu Induk 

Namorambe. 
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BABil 
STUDIKASUS 

2.1. Pengertian dan Fungsi Monitoring 

Monitor ada1ah melihat/mengamati/membaca dan mencatat apa yang 

ditunjukkan alat alat uk:ur,misalnya alat ukur ampere meter, volt meter, kwh meter, 

dan lain lain sesuai dengan formulir yang ada. Dan mengamati secara visual 

peralatan peralatan yg terpasang pada gardu induk.Adapun tujuan dari monitoring 

ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besaran besaran yang dibaca pada alat ukur yang terpasang 

di gardu induk misalnya, alat uk:ur ampere meter, volt meter, kwh meter dan 

lain lain sesuai dengan fonnulir yang ada. 

2. Membandingkan/mengetahui kemampuan dari peralatan dan untuk 

perencanaan masa depan. 

3. Memastikan kesiapan peralatan Gardu Induk siap untuk beroperasi 

4. Mengetahui secara dini anomaly pada peralatan sehingga dapat direncanakan 

perbaikan, sebelum anomaly berubah menjadi gangguan besar 

2.2. ProfiJ Behan 

. Profil beban yaitu informasi yang berisi tentang besamya energi,,yang, 

membebani suatu penyedia listrik, data ini kebanyakan dinyatak~n dalam MW, 

KV, maupun KVA, data beban Jistrik biasanya dibuat dalam interval waktu 

tertentu seperti setiap I 0, 15, maupun 30 menit. 
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Karakteristik beban adalah faktor utama yang amat penting dalam 

perencanaan sistem tenaga listrik hal ini diperlukan agar sistem tegangan dapat 

dianalisis dengan baik. Selain itu karakteristik sangat penting untuk menentukan 

kapasitas pembebanan dan cadangan tersedia dari suatu gardu dan dapat 

memastikan kapasitas transformator secara tepat dan ekonomis. 

A. Jenis Behan 

Berdasarkan jenis beban/ jenis konsumen energi listrik di bagi empat 

macam antara lain: 

1. Beban Ru.mah Tangga, untuk beban rumah tangga biasanya berupa lampu 

sebagai penerangan, dan alat rumah tangga seperti kipas angin, Jemari es, 

mixer, oven, pompa air dan sebagainya. Behan rumah tangga biasanya 

memuncak pada malam hari. 

2. Behan Komersial, biasanya terdiri atas penerangan untuk reklame, restoran, 

hotel, dan perkantoran. Puncak beban komersial terjadi di siang hari. 

3. Behan Industri, dihedakan menjadi dua yaitu skala kecil dan skala hesar. 

Untuk skala kecil banyak beropersi di siang hari dan sedangkan untuk skala 

besar banyak beroperasi sampai 24 jam. 

4. Beban Fasilitas Umun, biasanya meliputi prasarana yang disediakan oleh 

pemerintah seperti rumah ibadah, rumah sakit, sekolah dan lain sebag~inya. 

Puncak dari beban fasilitas umum ini biasanya terjadi pada siang hari. 
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B. Behan Puncak 

Kepadatan beban selalu dipakai sebagai ukuran dalam memastikan 

keperluan listrik. Sesuatu daerah kepadatan beban satuannya dapat berupa 

MV Alkm2 maupun KV A/m2 dan umumnya satuan yang dipakai adalah 

MV A/km2. Behan puncak (kebutuhan maksimum) didefenisikan sebagai beban 

kebutuhan terbesar yang terjadi selama periode tertentu 

C. Waktu Beban Puncak (WBP) 

Rentang waktu pemakaian listrik saat WBP (17.00 s/d 22.00) merupakan 

saat-saat dimana pemakaian listrik oleh pelanggan terjadi secara hampir 

bersamaan. 

2.3. Pengertian Gardu Induk dan Fungsi 

Gardu induk merupakan sub system dari system penyaluran (transmisi) 

tenaga Jistrik, atau merupakan satu kesatuan dari system penyaluran (transmisi). 

Berarti gardu induk merupakan sub-sub system dari system tenaga listrik, sebagai 

sub system dari system penyulang (transmisi) gardu induk mempunyai peran 

penting dalam pengoprasiannya, tidak dapat dipisahkan dari system penyaluran 

(transmisi) secara keseluruhan.Adapun fungsi Gardu Induk adalah sebagai 

berikut: 

a. Mentransfonnasikan daya listrik : 

1. Dari tegangan ekstra tinggi ke tegangan tinggi (500KV/150 KV) 

2. Dari tegangan tinggi ke tegangan yang lebih rendah (150 KV/70 KV) 
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3. Dari tegangan tinggi ke tegangan menengah (150 KV/20 KV, 70 KV/20 

KV) 

4. Dengan Frequensi tetap (di Indonesia 50 Hz) 

b. Untuk pengukuran, pengawasan operasi serta pengaman dari system tenaga 

listrik 

c. Pengaturan pelayanan beban ke gardu induk-gardu induk lain melalui 

tegangan tinggi dan ke gardu distribusi-gardu distribusi, setelah melalui 

proses penurunan tegangan melalui penyulang-penyulang (feeder-feeder) 

tegangan menengah yang ada di gardu induk. 

d. Untuk sarana telekomunikasi (pada umumnya untuk internal PLN), yang kita 

kenal dengan istilah SCADA. 

2.3.1. Komponen-komponen Gardu Induk. 

1. Swtchyard/Swichgear 

Gambar 2.1: Switcltyard/Switchgear 

Switch yard adalah bagian dari gardu induk yang dijadikan sebagai tempat 

peralatan komponen utama gardu induk.Jika komponen utama gardu induk 

terpasang di area terbatas dan di dalam gedung maka disebut switchgear. 
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2. Transformator Daya 

Gambar 2.2: Transfonnator Daya 

Transfonnator berfungsi untuk mentranformasikan daya listrik, dengan 

merubah besartegangan sedangkan frequensinya tetap.Transformator daya 

dilengkapi dengan trafo pentanahan yang berfungsi untuk mendapatkan titik netral 

dari trafo daya. Peralatan ini disebut Neutral Current Transformator (NCT), 

perlengkapan lainnya adalah pentanahan trafo yang disebut, Neutral Grounding 

Resistance (NGR). 

3 .Netral Grounding Resistance (NGR) 

Gambar 2.3: Netral Grounding Resistance(NGR) 
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Netral Grounding Resistance (NGR) adalah komponen yang dipasang 

antara titik netral trafo dengan pentanahan. Neutral Grounding Resistance (NGR) 

berfungsi untuk memperkecil arus gangguan yang terjadi. 

4. Circuit Breaker (CB) 

Gambar 2.4: Circuit Breaker(CB) 

Circuit breaker adalah peralatan pemutus, yang berfungsi untuk memutus 

rangkaian Jistrik dalam keadaan berbeban.Circuit breaker (CB) dapat dioperasikan 

pada saat jaringan dalam kondisi normal maupun pada saat terjadi gangguan. 

Kerena pada saat bekerja,CB mengeluarkan (menyebabkan timbulnya) busur 

api,maka pada CB dilengkapi dengan pemadam busur api . Pemadam busur api 

berupa: 

I. Minyak (OCB) 

2. Udara (ACB) 

3. Gas (GCB) 
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5. Disconeciing Switch (DS) 

Gambar 2.5 : Disconecting Switch(DS) 

Disconnecting switch (DS) adalah perlatan pemisah, yang berfungsi untuk 

memisahkan rangkaian listrik dalam keadaan tidak berbeban. Kerena DS hanya 

dapat dioperasikan pada saat kondisi tdak berbeban, maka yang harus 

dioperasikan terlebih dahulu adalah CB. Setelah rangkaian diputus oleh CB, barn 

DS clioperasikan. Dalam Gl, DS terpasang cli : 

1. Transformator bay (JR Bay) 

2. Transmission Line Bay (TL Bay) 

3. Busbar 

4. Bus Couple 
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6. Lightning A"ester (LA) 

Lightning Arrester 

J.u ... _. JJ 
,;;--}> " ... - - ._ _. 

~''~: 
-j_ !~ t_ ~-- : 

Gambar 2.6: Lightning Arrester (LA) 

Lightning arrester (LA) berfungsi untuk melindungi (pengaman) 

peralatan listrik di gardu dari tegangan lebih akibat terjadinya sambaran petir 

(lightning surge) pada kawat transmisi, maupun disebabkan oleh surya hubung 

(switching surge). Dalam keadaan normal (tidak terjadi gangguan) LA bersifat 

isolatif atau tidak bisa menyalurkan arus Jistrik. Dan sebaliknya apabila terjadi 

gangguan LA akan bersifat konduktif atau menyalurkan arus listrik ke bumi. 

7. Current Transformator (CT) 

Gambar 2. 7: Cu"ent Transformotor (LA) 
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Current transformator (Cn berfungi untuk merubah besaran arus, dari 

arus yang besar ke arus yang kecil. Atau memperkecil besaran arus listrik pada 

system tenaga listrik, menjadi arus untuk system pengukuran clan proteksi. 

8. Potential Transformator (PT) 

Gambar 2.8: Potential Transformator (Pl) 

Potential transformator (PT) berfungsi untuk merubah besaran tegangan 

dari tegangan tinggi ke tegangan rendah atau memperkecil besaran tegangan 

listrik pada system tenaga listrik, menjadi besaran tegangan untuk pengukuran dan 

proteksi. 
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BAB ill 
PENGUMPULAN DATA 

3.1. Proses Pengambilan Log Sheet Behan Pengbantar dan Penginputannya 

Sebelum melakukan log sheet perlu memenuhi prosedur sebagai berikut: 

a. Harus dalam keadaan sehat jasmani .Bertujuan agar melakukan kegiatan 

tersebut dapat dilakukan dengan maksimal dan terhindar dan kekeliruan 

dalam pengambilan log sheet beban 

b. Menyiapkan formulir log sheet dan alat tulis 

c. Memakai helm safety dan sepatu. 

d. Kemudian pengambilan log sheet dapat di lakukan/kerjakan. 

Ada proses pengambilan log sheet beban penghantar dan penginputannya 

ialah sebagai berikut: 

1. Pengambilan log sheet per I jam 

Gambar 3.1: Proses Pengambilan Log Sheet per 1 Jam 
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2. Log sheet di isi kembali ke fonnulir 

Gambar 3.2: Hasil Log Sheet Diisi Kembali ke Dalam Formulir 

3. Penginputan log sheet secara online 

Gambar 3.3: Log Sheet Dikirim Secara Online 

3.2. Gambar Tabel Behan Puncak per Bari dalam Satu Bulan 

1. Behan puncak tertinggi siangjam 07.00- 16.00 wib 

2. Beban puncak tertinggi malamjam 17.00- 06.00 wib 
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Keterangan Tabel: 

1. Behan puncak tertinggi dalam 1 hari di isi pada tabel 

2. Yang berwarna kuning pada tabel adalah be ban puncak tertinggi selama I bulan 

pada setiap penghantar (NR) 

3.3 Kerusakan yang Sering Terjadi pada Metering 

3.3.1. Metering padam 

Kerusakan pada metering dapat terjadi dikarenakan oleh faktor usia 

peralatan tersebut. 

Solusi: kasus harus dilaporkan ke PMO (proteksi metering otomasi).Meter yang 

harus diganti menunggu pengadaan barang. Apabila digudang barang tersedia 

maka penggantian bisa cepat kerjakan. 

Gambar 3.1: Metering Padam 
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3.3.2. Kwh Padam 

Kerusakan pada Kwh dapat terjadi dikarenakan oleh faktor usia peralatan 

tersebut. 

Solusi: kasus harus dilaporkan ke PMO (proteksi metering otomasi).Meter yang 

harus diganti menunggu pengadaan barang.Apabila digudang barang tersedia 

maka penggantian bisa cepat kerjakan. 

Gambar 3.2: Kwh Padam 
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BAB IV 
ANALISIS 

4.1. Meogetahui Waktu Behan Puocak Tertioggi Per Hari (siang jam 07.00-
16.00 Wib) 

Dari Tabel waktu Behan puncak dalam satu bulan pada setiap penghantar 

(NR) siangjam 07.00 - 16.00 Wib dapat diketahui sebagai berikut. 

Tabel 4.1: 
Waktu Beban Puncak Tertinggi siang jam 07.00 -16.00 Wib 

Tanggal Penghantar Waktu Beban 
(NR) siang tersalurkan 

(07.00- (ampere) 
16.00) 

5 NRI 07.00 97 
14 NR2 14.00 144 
10 NR3 13.00 247 
12 NR4 07.00 206 
4 NRS 13.00 221 
2 NR6 07.00 116 
12 NR7 07.00 160 
2 NR8 07.00 75 
18 NR9 14.00 108 
2 NRlO 07.00 16 
12 NR 11 07.00 176 
5 NR 12 08.00 76 
30 NRl3 14.00 123 
2 NR14 16.00 90 
l NR 15 07.00 9 
7 NR 16 07.00 103 
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Dari tabel diatas Total Waktu beban tertinggi bulan Januari siang 07.00 -

16.00 wib adalah :=;; 1.967 Amp.yang mana nilai dari pada tabel diatas di ambil 

dari tabel beban penghantar. 

--- - --· - - - - - -

Beban tersalurkan (ampere) 
300 ~------------
250 +-----..------- ---
200 +------t---------- - -
150 +---=-i---------tl--- ----tlt--- --100 -+=--m-l ____ .......... .__ ___ 1---___ -~ 
50 -1-9---m-1 ____ .......... ._.. ____ ..._... ____ _ 

0 +--.___. ........ .,......,.___.~--..---..._..--..-..,..........,...._, 

Gambar4.1: 

• Beban ... 

Diagram basil Behan Puncak tertinggi siang 07.00 -16.00 Wib 

Dari diagram di atas dapat diketahui waktu beban puncak tertinggi siang 

07.00- 16.00 bulanjanuary adalah pada penghantar NR 3 pukul 13.00 247 Amp. 

4.2. Mengetahui waktu Behan Puncak tertinggi Per hari (malam 17.00 -
06.00wib) 

Dari Tabel di atas waktu Behan puncak dalam satu bulan pada setiap 

penghantar (NR) Malamjam 17.00-06.00 Wib dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabet 42: 
Behan puncak tertinggi pada setiap penghantar maJam 17.00 - 06.00 Wib 

Tanggal Penghantar Waktu Behan 
(NR) Malam(17.00 tersalurkan 

-06.00) (ampere) 
11 NRI 19.00 121 
7 NR2 20.30 171 
9 NR3 17.00 230 
11 NR4 24.00 216 
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3 NR5 19.00 238 
6 NR6 19.00 130 
7 NR7 19.00 179 
17 NR8 21.30 86 
18 NR9 17.00 102 
1 NRlO 22.00 16 
12 NR 11 22.00 196 
I NR 12 20.00 81 
2 NR 13 19.30 145 
4 NR 14 21.00 84 
1 NR 15 20.00 9 
11 NR16 19.00 115 

Dari tabel di atasTotal Waktu beban tertinggi bulan Januari Malam 17.00 - 06.00 

wib adalah = 2.119 Amp. 

Behan tersalurkan (ampere} 
250 ~------------~ 
200+-------------~----~ 

150 +------------..-------=-----
100 -l-a----------------------------

50 +-.---------------..------------------- --0 • Beban tersalurkan 

8 ~ 8 8 8 8 8 ~ 8 8 8 8 ~ 8 8 8 (ampere) 
mo~ ~ m mm ~ , ~ N N o m ~om 
.-< N .-< N .-1 .-1 ..-! N .-< N N N .-1 N N ..... 

N N N N N N N N~NRN N NRN N NRN~ 
1 2 3 4 5 6 718 9110 11 12 13 14 15 16 

11 7 9 11 3 6 7 17 18 1 12 1 2 4 1 11 

Gambar diagram 4.2 : 
Diagram basil beban puncak tertinggi malam 17.00-06.00 Wib 

Dari diagram di atas dapat diketahui waktu beban puncak tertinggi malam 

17.00 - 06.00 bulan january adalah pada penghantar NR 5 pukul 17.00 238 

Amp. 
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Untuk mengetahui waktu beban tertinggi yaitu dengan cara menjumlahkan beban 

tertinggi siang dengan beban tertinggi malam .yaitu sebagai berikut:Total Waktu 

beban tertinggi bulan Januari siang 07.00 - 16.00 wib adalah = 1.967 Amp.Total 

Waktu beban tertinggi bulan Januari Malam 17.00 - 06.00 wib adalah = 2.119 

Amp. 

2,150 ~-----------------

2,100 +------ -------

2,000 -1-------- ------

1,950 +---

1,900 -1-----

1,850 _,____ _ _ 

WBP Siang 07.00- 16.00 Wib WBP Malam 17.00-16.00 Wib 

• Seriesl 

Gambar 4.3: Diagram Waktu Bebao Tertinggi Siang dan Malam 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa Waktu Beban puncak tertinggi 

adalah pada Malam hari.yang mana bisa demikian karena pada malam hari 

konsumen .khususnya sektor rumah tangga banyak menggunakan peralatan listrik 

pada malam hari. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Dengan adanya pelaksanaan monitoring Behan Pada Gardu Induk kita dapat 

mengetahui Waktu Behan Puncak Tertinggi pada Setiap Pengahantar 

2. Dengan memonitor kita dapat mengetahuijam/waktu terjadinya Waktu heban 

puncak pada kota medan (Gardu induk Namoramhe) pada malam hari 

3. Dengan adanya memonitor kita dapat meminimalisir gangguanlanomally 

5.2. Saran 

1. Pelaksanaan monitor semakin di tingkatkan kedepannya. 

2. Dalam penggantian peralatan pada Gardu Induk semakin dipercepat 

pengadaannya. 

3. Pemeliharaan peralatan Metering lehih diperhatikan agar tidak sampai 

terjadinya kerusakan/ anomally 
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